BAB IV

TINJAUAN HUKUM ISTAM TERHADAP UPAYA PEMERINTAH UNTUK
MEMBERIKAN MODAL KEPADA INDUSTRI KECIL

HBpaya Pemerintah Untuk Memberikan Modal Kepada Industri

Kecil Dalam Pengembangan Perekonomian Menurut Etika Eko

nomi Islam

Untuk memeliharakeseimbangan ekonomi, masusia
sangat dianjurkan untuk menghindari kekeliruan dan kera
hiban, serta menggunakan pemberian Tuhan umtuk kebaikan
seperti pemberian modal usaha untuk ﬁengusaha kecil, ya
ng bergerak dibidang perdndustrdan yang berpenghasilan
rendah. Namun pada saat yang sama, manusia diperingat -
kan agar tidak mengembangkan dengan segala jenis pembo-

rasan.

Sejalan dengan perintah dan batasan yang telah &

. dijalankan-Nya, Islam membenarkan seseorang untuk berda

gang dan berusaha secara perseorangan, membenarkan juga
penggolongan modal dan tenaga, dalam bentuk perkongsian
(serikat), baik itu bentuk pemberian modal dengan sis -
tim pinjaman tanpa buﬁga maupun dalam bentuk pemberian

modal (serikat) dengan sistim bagi hasil.

Betapa banyak proyek dan perusahaan tidak cukup

ditangani oleh seorang diri, melainkan harus bergabung
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dan bekerja sama dengan orang lain, saling banfu memban
tu untuk meningkatkan tarap keseimbangan, dalam kehidup
an ekonomi sehari-hari, sebagaimana yang dilakukan oleh
‘pemerintah d&laﬁ upaya mengentaskan kemiskinan yaitu de
‘ngan memberikan modal usaha dengan sistim pinjaman jan-
pa bunga yang diberikan kepada pengusaha kecil yang ber
gerak dibidang perindustrian, ditekankan adanya bentukj
kerja sama dan kegatong royoﬁgan, dalam hal ini Alilah

SWT berfirman ;,

o Y 3 -
e ssadly N delaslat
Artinya |
Hendaklah kalian saling tolong menolong dalam kebaik

an dan takwa. ( Q.S. Al-Maidah : 2 ).

Ayat tersebut diatas menmnjukkan, bahwa didalam
hal unyuk membuka usaha perdagangan diperlukan adanya -
kerja sama, misalnya memberikan modal usaha Saik itu be:
bentuk perkongsian atau memterikan pinjaman modal, seba
Baimana yang dilakukan oleh pemerintah dengan sistim -
pemberian modal dengan pinjaman tanpa bunga. Naman hal
ini setiap penerima dikenakan uang BP (Biaya Pengelala-
an ), sedangkan sibtim pembayarannya denga cara angsur-
an. Dengan bantuan modal usaha tersebut, yang diberikan
kepada pihak pengusaha kecilcadalah untuk mewujudlan a-

zas keseimbangan ekonomi dan meningkatkan hasil produk-

si industri kecil dipasaran luas.
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Islam yidak hanya membenarkan dalam bentuk pembe
rian modal usaha tapi baik itu dalam bentuk perkongsian
perseroan, maupun dalam béntuk pemberian modal usaha de
ngan sistim-pénjéman taqpa bunga yang lazimnya disebut
dengan kridit murabakah, dimana penerima pinjaman akan
menerima langsungl barang modal, melainkan juga memberi
kan dorongan dan pengarahan agaf kerja sama itu dikerja
kan pada jalan yang lurus. Disamping itu pada saat yang
sama islam juga telah memberikan keseppétan kepada se-
tiép pihak untuk berusahﬁ mewu judkan keseimbangan pere-
konomian deﬁgan mem@nfaatkan modal yang telah ada, se -
perti yang diberikan oleh pemerintah, hal ini dimakstd-
kan bahwa dengan pemberian modal tersebut agar hubungan
perekonomian diantasa sesama manusi@a berdiri di atas -
tinggak - tonggak yang kokoh, berupa saling melindungi,
tolong-menolong dan saling befwasiat tentang kebaikan ,

keddilan dan kebajikan.

Bila dalam hal ini dilihat dari segi etika pere -
konomian islam, bahwa pembetian modal usaha yang diberi
kan oleh mpemerintah terhadap pihak industri kecil deng+~
an sistem pinjaman tanpa bunga tersebut yang bertuljuan-
untuk mewujudkan keseimbangan perekonomian bagi indus -
tri atau pengusaha kecil, dalam hal ini untuk meningkat
kan hasil produksi serta untuk mengentas kemiskinam ter
hadap rakyat kecil yang bergerak dibidang imdustri ke-

cil, maka sistim pemberian modal usaha dengan sistim pi
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jéman"tahpa bunga secara preventif sejalan dengan syas

ri'at Islam, sebagaimana Rasulullah saw. bersabda ;
u;mm\uwb_ﬂ\%ﬁ @ﬁ)ﬁ 2 T8 (Sl
ALl S

Barang siapa yang melepaskan kesusahan seorang mu'-

Artinya ;

min dari kesusahan-kesusahan dumia, niscaya Allah
gkan melepaskan kesusahannya di hari kiamat.

( Imam Muslim; Shoheh Muslim ; II ; 276 ).

Sabdanya lagi bterbunyi
aslaptoly, . 50
Artinya ; .
Tiada seorang m@aslimpun yang menberi pinjaman kepa-
da muslim (lainnya) dua kali, melainkan nilainya 8
severti shodagah sekali.

( Imem Ibnu Majah ; Musnad Ibnu Majah ; I ; 129 ),

B. Bantuan Pemerintalj Kepada Industri Kecil Menutut Syari'

at Islam

Berdasarkan pereturan Daerah no.5 tahun 1987 ten

tang Lembaga KURK dan Keputusan Gubernur Kepada Daerah

tingkat Jawa Timur, dengan bantuan modal usaha terBadap

pihak industri kecil, perlu diadakannya pembinaan, hal
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ini dimaksudkan -

1-

8.

untuk meningkatkan pendapatan rakyat kecil, demgan

menyediakan pinjaman uang untuk modal usaha atau ker

- Ja,

memacu kegiatan ekonomi angggta masyarakat yang Dber
gerak di bidang industri kecil secara merata
meningkatkan kreatifitas kewisaswastaan bagi anggota

masyarakat pedesaan yang berpenghasilan rendah,

. melindungi masyarakat dari pengaruh pelepas uang dern

ngan bunga tfnggi

membimbing masyarakat pedesaan pada umumnya dan khu-
susnya bagi para pihak yang bergerak dibidang indus-
tri kecil (pengusaha kecil) untuk lebih mengenal dan

memahami azas-azas ekonomi dan pemodalan,

. meningkatkan peranan dalam melaksanakan pembangunan

desa,

. memelihara dan meningkatkan adat kebiasaan bergotong

royong untuk melakukan tabungan serarah terarah, ter
tib dan teratur,
sebagai salah satu simber pendapatan daerah.

( Perda No. 5 tahin 1987 ; 4 ).

Adapun yang dimaksud dalam melaksanakam tugas pe

mbinaan terhadap pengusaha kecil (para pihak industri -

kecil) disini adalah untuk melskukan pekeejaan kepada

semua unit orpanisasi lembaga KURK yang merupakan wadah

untuk menyalurkan modal usaha terhadap rakyat kecil ya-
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ng bergerak dibidang industri kecil tersebut,agar mere-
ka memperoleh tambahan nilai penghasilan dari hasil in-
dust;inya (produksinya). Untuk itu Lembaga KURK befkewa
jiban membina dan mendorong peran serta masyarakat da -
lam menghimpan dan memanfaatkan dana untuk kegiatan usa
'ha - usaha yang produktif, misalnya ﬁembuat kerajinan -
tangan, menenun kain ( membatik, membuat tempe dan lain
sebagéinya ), hal ini untuk menjamin keselarasah dan ke
harmonisan dalam dunia dagang, maka dibutuhkan suatu pa
tokan atau norma yang mengatur perhubungan manusia da -

lam perniagaan, yakni hukum dan moralitas perdagangan.

Antara hgkum dan moral terdapat persamaan, yakni
berfungsi mengatur tata tertib dan hubungan manusia un-
tuk mencapai keamanan dan ketentraman masyarakat.

( Hamzah Ya'qub ; 1984 ; 16 ) Begitu juga dalam hal me-
nanggung jaminan para pekerja dan menyelenggarakan pela
yanan - pelayanén kesehatan, pengajaran dan keadilan so
sial bagi mereka dan juga keluarga yang ditanggungnya .
Dalam hal ini adalah merupakan suatu hal yang diakui o-
leh semua anggota masyatakat yang terjamin, termasuk ta
nggung jawab pemerintah terhadap rakyatnya, sebagaimana

yang dimaksud dalam hadits Rasulullah saw. yang berbunyi:

¢;5)139Qﬁ;) *‘tﬁﬁﬁafc}sk__ﬂ9i iR §:EE=;3’Ei}’ §:j5 |
Avkimgs = T

Tiap - tiap kaum adalah pemimpin dan tiap-tiap pemim-

pin adalah bertanggung jawab terhadap yang dipimpin
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nya. ( Imam Bukhori ; Shoheh Bukhori; III ; 97 )

Dengan berdasarkan hadits tersebut di atas, maka
jelaslah bahwa islam menggambarkan peranan manusia da -
lam dlam semesta ini, sebagaimana diatas dasar tiga ma-

salah pokok yang penting, yaitu :

1. Bahwa Allah Azza wajalla menciptakan seluruh alam se

mesta sesual dengan peraturan atau hukum - hukum.

2. Allah Azza wajdlla menitahkan tunduk kepada umma t
manusia dari seluruh alam ini, apa saja yang dibutuh
kan dalam usahanya untuk hidup dan kebebasan dalam -

kehidupannya.

3, Fitrah dan watak manusia untuk bekerja dan berusaha
memakmurkan bumi ini, mengeksploitir sumber - sumber
kemakmurannya dan menghatapkan anugrah rizki dari
Allah yang tersimpan dalam bumi ini.

( Abu Ahmadi dan snshori Umar Sitanggal; 1980 ; 130 )

Dalam hal ini Allah berfirman yang berbunyi
b sl  Nl-ele

Dialah Allah yang menciptakan segala yang ada dibu-

Artinya :

mi untuk kamu .( Q.S. Al= Bagarah ; 29 ).

Kemudian firmannya yang lain berbunyi :
s_asladl e bolg 50 Nls Clsadl Gl dllan
B T B PR S et
el B e STz ) S 2230 0
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o ALK eSSl adsd d e,
Ol - P\ agadNaudallyusos
| : ,O,Lhézgge}lej

Artinya ;

Allahlah yang telah menciptakan langit dan bumi dan
dan menurunkan air hujan dari langit, kemudian Dia
(Allah) mengeluarsan dengan arr hujan itu berbagai-
buah-buahan menjadi rizki untukmu dan Dia (Allah)te
lah menundukkan bahtera bagimu supaya bahtera _ itu
berlayar dilautan dengan keljendaknya, dan Dia (Alla)
telah menundukkan pula bagimu sungai-sungai. Dan -
Dia (Allah) telah menundukkan pula bagimu matahari
dan bulan yang terus menerus Lersedar dalam orbit -
nya dan telah menundukkan bagimu siang dan mddam."
Dan Dia-lah (41llah) telah memberikan kepadamu (ke -
perluanmu) dari segala apa yang kamu pinta, Dan ji
ka kamu menghitung ni'mat Allah, tidaklah dapat men
hinggakannya. Sesungguhnya manusia itu sangat dalim
dan mengingkari nikmat Allah.

( Q.S. Zbrahim ; 33 - 34 ).

Dan dalam firman surat AL mulk 15 juga menyebutkan :

Ut Blsilsyls i WS s s
cratalla s as 2 ) el sless

Dialah Allah yang menjadikan bumi ini mudah bagimu,

Artinya':

maka berjalanlah disegala penjurunya dan makanlah -
sebagian dari rizkiNya. Dan hanya kepada-Nyalah ka-

mu (kembali setekah) dibangkitkan.

Dari ayat-ayat tersebut di atas dapatlah diambil
suatu kesimpulan (pengertian), bahwa Islam telah mele-
takkan sistim yang bijak dalam urusan ekonomi sesuai de

hgan bakat-bakat, kecakapan, kemampuan jasmani dan akal

nya masing-masing. Ini dimaksudkan untuk memberikan ke-

sempatan yang seimbangantara sesama manusia dalam bidang
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ekonoﬁi dan memudahkan jalan bagi setiap oranguntuk mem
peroleh suatu Kekagaan, dan kepada setiap orang yang -
mau berusaha dengan suatu imbalan berupa hasil - hasil

nilai kehidupan dunia. Disamping itu pada saat yang sa-

ma berisaha mewujgdkan suatu keseimbangan ekonomi yang

dengan mengecilkan perbedaan diantara kelas-kelas terse

bat.

Bertitik tolak dari uraian tersetut diatas,dapat
lah digaris bawahi bahwa bantuan modal usaha yang dila-
kukan oleh pemerintah, bertujuan ufituk meningkatkan ta-
raf hidup yang lebih baik dari sebelumnya serta mewu jud
kan keseimbangan ekonomi bagi pengudaha kecil yang ber-
gerak di bidang industri kecil, khususnya yang ada di -
Kecamatan Sawahan, yaitu pemberian modal dengan sistem

pinjaman tanpa bungan adalah sejalan dengan hukum islam.

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistim Pemberian Modal O-

leh Pemerintah

Sepagaimana yang'telah penulis urakkan diatas ,
bahwa yang dimaksud pemberian modal usaha yang diberi -
kan oleh pemerintah terhadap pihak industri kecil di si
na adalah pemberian modal usaha dengan sistim pinjaman
tanpa bunga. Namun demi untuk pengembangan perekonomian
maka setiap penerima dana bantuan modal usaha tersebut

dikenakan biaya pengelolaan plus uang simpanan. Adapun
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"teknikﬂpembayarén untuk-mengembalikan modal bantuan -
tersebbt'yaitﬁ dengan cara mengangsur yang .'waktunya
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan sebagaimana-
yané terdapat pada tabel di atas ( pada bab III sub.A)
Kemudian untuk memperoleh gambaran yang lebih je -
las tentang sistim pemberian modal usaha dengan pinja-
man tenpa bunga yang diberikan oleh Pemerintah kepada
pihak pengusaha kecil .atau industri kecil, maka seba -
gai konsekwensinya penulis uraikan beberapa bentuk ba-
dan usaha yang'berkenaan dengan pemberian modal, antér
ra lain :
1. Mudlarabah. v
Mudlarabah ialah kesepakatan diantara dua pihak
untuk mengadakan kerja sama perdagangan, dimana sa-
lah satu pihak menyerahkan uangnya sebagai modal,se
dang pihak yang lainnya mengerahkan tenaganya seba-
gai andil, dalam hal ini untuk menjalanken modal u
saha yang diberikan oleh satu pihak kepada pihak la
in sebagai modal usahanya atau dagangannya. SAdapun
mengenai keuntungan dan kerugian bagi kedua ‘belah
piﬁak yang bersekutu menurut xesepakatan bersama.

( Hamzah Ya'cub, 1984 ; 265 ).

Jadi yang dimaksud Mudlarabah disini bentuk keri
ja sama antara dua orang, dimana satu pihak  hanya
memberikan modal saja tanpa ikut bekerja sedang pi-
hek lain hanya bermodalkan tenaga saja, sebagai te-

naga ahli, dalam hal ini untuk memutarkan harta mi-
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lik-orang lain yaitu dengan memenfa'atkan tenaga ah

linya, sehingga kepandaiannya dalam mengelola usaha

nya dapat berkembang yang keuntungannya dapat dinik

mati bersama.
Syarikat Muwafahleh ( Perseroan Komanditer ( CV ). v

Perseroan Komanditer (CV) adalah perseroan -
yang terdiri dari seorang atau lebih yang berusaha
dan seseorgng atau beberapa orang yang masuk hanya
modalnya saja.

Unioik mendirikannya tidak ada aturan yang te-
tap dalam Undang-Undang. Tetapi dalam praktek dibu-

at juga suatu akte autentik sebagai suatu perjanji-

an. (K.ST. Pamoentjak dan Ahmad Ichsan; 1990; 239).

Di dalam Islam bentuk perseroan Komanditer/CV

disebut syarakat muwafadlah, disini oleh fugsha' ia

lah akad perkongsian usaha dua orang atau lebih,.de

ﬁgan syarat-syaratl sebagai berikut :

a., Nilai saham dari masing-masing pesero harus sama

b. Persamaan wewenang dalam perbelanjaan, dengan de
mikian tidak sah antara anak kecil dan orang
dewasa.

c. Setiap peserc harus dapat menjadi penjamin atau
wakil pesero lainnya dalam pembelian dan penjual

an barang-barang yang diperlukan .cceccececcsece
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| d. Setiap pesero harus dapat menjadi penjamin, atau
wakil pesero lainnya dalam pembelian dan penjuala
.an barang - barang yang diperlukan.

( Syayyid Sabiq ; XIII ; 182 ).

Dalam syarikat muwafadlah (CV) ini para imam

madhab berbedla pendapat

- Menurut Imam Malik dan Imam Abu Hanifah pada garis
besarnya sependapat tentang kebolehannya. Sedang -
kan menurut’Imam Syafi'i tidak membenarkan syari -
katm muwafadlah ini, dengan alasan bahwa syarikat _
dagang bukan jual beli dan bukan pula pemberian ku
asa. Syarikat hanyq berkaku pada percampuran harta.
Dan untuk mencapai persamaan sebagaimana yang disa
ratkan dalam syarika} muwafadlah adalah perkara ya
ng sukar, dalam hal ini karena banyak menyangkut -

persamaan (gharar) dan ketidak jelasan.
3. Syarikat Abdan

Syarikat Abdan ialah dua oranga atau lebih be
sekutu dalam s atu usaha dengan tenaga masing-masi-
ng . Misalnya persekutuan membuka uszha diantara tu-
kang kayu, tukang batu, tukang jahit dan yang lain
Yang tergolong kerja menjual usaha.

( Sayyid Sabiq ; XIII ; 1985 ; 178 ).

Dari macam-macam bentuk syarikat dagang (usa-

ha) dalam islam tersebut, yangitelah penulis uraikan
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tersebut terdapat persamaan dalam perkongsian (syari
kat) yang ada di Negara kita, diantara bentuk perko-
ngsian dagang. Misalnya Firma, Persekutwan Komandite
" er (CV), Perseroan Terbatas (PT), Koperasi dan lain

sebagainya.

Dengan berdasarkan uraian tersebut di atas ,
penulis dapat menggaris bawahi, bahwa pada prinsip -
nya pemberian modal usaha itu mepupékan perkongsian
(Syarikat) yaitu persetﬁjuan antara dua orang atau
lebih yang telah mengikat perjanjian memesukkan sesu
atunya kedalam perkongsian dengan maksud akan memba
gi bersama keuntungan yang diperoleh dari perkongsi-

an tersebut.

Hutungan diatara mereka yang berkongsi diatur

dalam Undang-Undang sebagai berikut

a. Jika yidak ada persetujuan lain, laba dan rugi di
tanggung antara yang berkongsi, menurut perbandi-
ngan jumlah yang dimasukkan ke dalam kongsiﬁ Ba-
gian yang memtawa memasukkan uang atau barang pa=

ling sedikit.

b. Semua yang berkongsi berhak untuk mengurus,kecuali
kalau diadakan perswtujuan, bahwa mengurus usaha-
diserahkan kepada seorang atau lebih diantara ya-

ng berkangsi.

c. Tiap-tiap anggota kongsi bertanggung jawab pada -
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kongsi mengenai kesalahan - kesalahan yang menyes
babkan kerugian.
( K.ST. Pamoentjak dan Achmad Ichsan; 1990;234).

Apabila dalam hal ini dilihat dari segi hukum -
- isJam adalah boleh, katena prinsip perserikatan dagang
dan usaha dikakukan atas persetujuan. Hal ini sesuai de

ngan hadits Rasulullah saw. yang berbunyi
el W o el oMbyl el
T2 L bl o o 53l o o9l

Artinya

Perdamaian (persetujuan) itu boleh antara muslimin,
kecuali persetujuan yang mengharakkan yang halal a-
tau menghalal kkn yang haram. Dan kaum muslimin wa -
jib berpegang kepada syarat-syatar mereka, kecuali
syarat-syarat yang mengharamkan yang halal atau
menghalalkan yang haram.

( Imam Turmudzi ; Sunan Turmudzi ;II; 127).

Salah satu bentuk kongsi adalah memberikan pinja
man modal usaha yang dilakukan oleh pemerintak kepada
pihak industri kecil (pengusaha kecil) khususnya yang -
berada diwilayah kecamatan Sawahan Kodya Surabaya yang
dikor@iinasi melalui pembinaan Lembaga KURK adalah sang-

at relevan dan bahkan sejalan dengan hukum islam.



